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ABSTRAK 

Pendataan ketetenagakerjaan yang baik diperlukan oleh suatu daerah  untuk membuat kebijakan yang 
lebih tepat kedepannya. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kecenderungan pencari kerja 
dalam  mencari kartu AK/I sebagai kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja di Provinsi Bali serta 
menganalisis secara simultan dan parsial pengaruh umur, pendidikan, instansi/perusahaan  
mensyaratkan kartu AK/I, dan pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I terhadap 
keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja (AK/I) di Provinsi 
Bali. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 responden yang diuji dengan metode regresi binary 
logistic. Hasil penelitian menunjukkan  kecenderungan pencari kerja dalam  mencari kartu AK/I di 
Provinsi Bali dari tahun 2014-2016 cenderung mengalami penurunan. Secara simultan, variabel yang 
diteliti bepengaruh signifikan terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi 
Bali. Secara parsial variabel umur dan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali, sedangkan variabel 
instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I dan pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I 
tidak bepengaruh signifikan terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi 
Bali.  

Kata kunci: Umur, Pendidikan, Pencari Kerja, Kartu AK/I 
  

ABSTRACT 
 

The data collection of good employment information required by a region to create a better policy in 
the future. This research has several purposes to analyze the tendency of job seekers in applying AK/I 
card since it function as an evidence of job seeker’s registration in Bali Province, to analyze 
simultaneously and partially the influence of age, education, institution/company that requires AK/I 
card, job seeker’s knowledge about function of AK/I card to the decision of job seeker in applying this 
card in Bali Province. This research used 100 respondents and they were examined using binary 
logistic regression method. Result of the research shows there is a decrease tendency of job seeker in 
applying for AK/I card in Bali Province from 2014 until 2016. Simultaneously, the variables have 
significant influence to decision of  job seeker in applying for AK/I card in Bali Province. Partially, 
age and education variables have positive and significant effect to decision of job seeker applying for 
AK/I card in Bali Province. Meanwhile, the variables such as institution that requires AK/I and the 
knowledge of job seekers about function of AK/I card have no significant effect to job seeker’s decision 
in applying for AK/I card in Bali Province. 

Keywords: Age, Education, Job Seeker, AK/I Card 
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PENDAHULUAN 

 
Keberhasilan pembangunan dalam bidang ekonomi yang dilaksanakan di 

Indonesia dapat  dilihat dari banyaknya jumlah angkatan kerja yang masuk dan dapat 

diserap oleh pasar kerja yang ada (Marhaeni dkk., 2017). Menurut Kurniawan dan 

Sulistyaningrum (2017), penyerapan tenaga kerja di Indonesia hanya mencapai 60 

persen dari jumlah angkatan kerja yang ada, sehingga kesempatan kerja dikatakan 

masih menjadi masalah utama bagi pembangunan ekonomi di Indonesia yang 

berdampak pada pengangguran yang ada (Cahya Ningsih dan Bagus Indrajaya, 2015). 

 Tingginya jumlah pengangguran terbuka yang  juga merupakan permasalahn 

utama dihadapi oleh pencari kerja dapat disebabkan oleh terbatasnya ketersediaan 

informasi antara pencari kerja dengan pemberi kerja (Dhanani dan Iyanatul Islam, 

2001). Kondisi yang baik adalah jika pencari kerja mengetahui informasi tentang 

dimana lowongan kerja tersebut berada, dan pemberi kerja mengetahui dimana 

pencari kerja tersebut dengan kualifikasinya masing-masing, maka pencari kerja akan 

lebih cepat terserap dan para pemberi kerja akan lebih cepat memperoleh tenaga kerja 

yang dibutuhkan. Perilaku antara pencari kerja dengan pemberi kerja dalam pasar 

kerja tersebut merupakan analisis ekonomi ketenagakerjaan (Hukom, 2014). 

Pertemuan antara pencari kerja dengan pemberi kerja atau permintaan dan penawaran 

tenaga kerja tersebut disebut pasar kerja. Menurut Dong dan Chris Manning (2017), 

kondisi pasar kerja Indonesia yang baik adalah kondisi yang mampu menyediakan 

tenaga kerja yang berkualitas dan aman sehingga dapat meningkatkan produktivitas. 
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Simanjuntak (2001:101) terdapat 3 pihak yang telibat dalam pasar kerja yaitu: 

1) Penawaran tenaga kerja adalah pihak yang menginginkan pekerjaan atau disebut 

pencari kerja; 2) Permintaan tenaga kerja adalah pihak yang membutuhkan tenaga 

kerja atau disebut pengusaha; 3) Perantara atau pihak lain atau pihak ketiga yang 

memberikan kemudahan atau membantu untuk mempercepat pertemuan antara 

pencari kerja dengan para pengusaha yang membutuhkan tenaga kerja.  

Pihak perantara dalam hal ini dapat dilakukan oleh pemerintah, yaitu 

departemen tenaga kerja, ataupun pihak swasta lainnya. Departemen/Dinas Tenaga 

Kerja dalam menjadi perantara wajib mempunyai data yang lengkap mengenai pasar 

kerja, maka pihak yang menawarkan tenaga kerja dan pihak yang melakukan 

permintaan tenaga kerja juga wajib melakukan perannya, yaitu bersedia melaporkan 

ke Dinas Tenaga Kerja terkait bahwa sedang mencari pekerjaan dan membutuhkan 

tenaga kerja. 

Pelaporan ketenagakerjaan selain untuk menurunkan permasalahan utama 

dalam bidang ketenagakerjaan yaitu menurunkan pengangguran terbuka, terutama 

pengangguran friksional, ini penting dilakukan untuk mendata dan mengetahui 

kondisi ketenagakerjaan yang sebenarnya sehingga para pelaku yang terlibat dalam 

pasar kerja terutama pemerintah (Dinas Tenaga Kerja) segera dapat mencari jalan 

keluar terhadap permasalahan yang terjadi. Selain itu dengan pendataan tenaga kerja 

yang baik akan meningkatkan kuantitas dan kualitas penanganan permasalahan 

ketenagakerjaan sehingga informasi riil kondisi ketenagakerjaan di Indonesia menjadi 

valid dan tidak underestimate.  
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Layanan ketenagakerjaan di Indonesia mengeluarkan kartu tanda bukti 

pendaftaran pencari kerja (AK/I) atau yang lebih banyak dikenal oleh masyarakat 

dengan sebutan kartu kuning. Kartu ini diwajibkan oleh sejumlah pengusaha tertentu 

terutama layanan sipil sebagai persyaratan untuk melamar kerja. Layanan 

ketenagakerjaan umum ini juga memfokuskan upayanya membantu penempatan 

tenaga kerja di sektor perekonomian formal. Status pekerjaan yang tergolong formal 

terdiri dari: (1) mereka yang berusaha dengan dibantu buruh tetap ; (2) 

buruh/karyawan (Marhaeni dan Manuati, 2004:78). Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 39 Tahun 2016 Tentang Mekanisme Pelayanan Penempatan 

Tenaga Kerja pasal 38 ayat (1) menyatakan pencari kerja yang akan bekerja di dalam 

atau di luar negeri harus mendaftar di Dinas Kabupaten/Kota atau di kecamatan 

sesuai domisili untuk mendapatkan kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja 

(AK/I).  

Bali merupakan salah satu provinsi yang memiliki tingkat partisipasi angkatan 

kerja yang tinggi. Menurut Mantra (2000:230) TPAK memperlihatkan persentase 

angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja, sehingga dapat diketahui besaran 

penduduk yang aktif bekerja. Sumber data yang dapat digunakan langsung untuk 

menganalisa masalah pasar tenaga kerja di Indonesia salah satunya adalah Sakernas 

(Dong, 2016). Berdasarkan data Sakernas Agustus 2016, tingkat partisipasi angkatan 

kerja Provinsi Bali menduduki posisi tertinggi yaitu sebesar 77,24 persen  lebih tinggi 

daripada angka TPAK nasional sebesar 66,34 persen.  
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Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2016  
 

  Tabel 1.1 meunjukkan besarnya jumlah angkatan kerja/penawaran tenaga 

kerja di Provisnsi Bali Tahun 2016 yaitu sebesar 2.463.039 orang dengan tingkat 

partisipasi angkatan kerja sebesar 77,24 persen. Kondisi ini berarti dengan tingkat 

partisipasi angkatan kerja yang tinggi dapat menerangkan bahwa besarnya 

kesempatan kerja yang tersedia di Provinsi Bali tergolong baik, namun dengan 

adanya kesempatan kerja yang baik, juga harus diimbangi dengan penempatan kerja 

yang baik pula. Dinas Tenaga Kerja sebagai lembaga yang berperan dalam pasar 

kerja sudah selayaknya dapat segera mempertemukan antara pencari kerja dengan 

lowongan kerja yang tersedia.  

Pentingnya kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja (AK/I) bukan saja 

untuk pemerintah dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja dalam membuat suatu kebijakan 

dan perencanaan ketenagakerjaan yang lebih baik kedepannya, untuk mengetahui 

jumlah pencari kerja yang sebenarnya, untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pencari kerja (Purnama Sari, 2016). Kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja 

Tabel 1.1 Kondisi Ketenagakerjaan Menurut Jenis Kelamin di Provinsi              
Bali Tahun 2016 

 
Uraian Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Penduduk Usia Kerja (orang)                    1.595.800 1.593.218 3.189.018 
Angkatan Kerja (orang)  1.338.829 1.124.210 2.463.039 
Bekerja (orang) 1.309.806 1.106.749 2.416.555 
Pengangguran Terbuka (orang) 29.023 17.461 46.484 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%) 83.90 70.56 77.24 

Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 2.17 1.55 1.89 
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(AK/I) juga berguna bagi pencari kerja untuk menyatakan bahwa dirinya sedang 

mencari pekerjaan dan dengan harapan agar segera mendapatkan pekerjaan yang 

sesuai dengan minat, bakat, kompetensi, dan latar belakang pendidikan yang dimiliki.  

Tabel 1.2 Pencari Kerja Yang Terdaftar Mencari Kartu AK/I Menurut 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Tahun 2014 – 2016 (orang) 

 

No Dinas Kab/Kota 
Tahun 

               2014                      2015                  2016 

1 Badung 2,539 2,088 2,650 
2 Denpasar 3,301 1,421 1,084 
3 Tabanan 2,468 1,195 1,139 
4 Jembrana 9,511 4,711 381 
5 Buleleng 3,956 1,033 1,183 
6 Gianyar 1,356 501 603 
7 Klungkung 799 2,386 551 
8 Bangli 2,665 2,352 1,736 
9 Karangasem 814 912 762 

Jumlah        27,409 16,599 10,089 
Sumber : Disnaker Kabupaten/Kota se-Bali, 2014-2016 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah pencari kerja yang mencari kartu AK/I 

sebagai kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja di Disnaker Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali memiliki jumlah yang bervariasi dan jumlah setiap tahun memiliki 

kecenderungan mengalami penurunan, hal ini karena dipengaruhi oleh jumlah 

angkatan kerja di wilayah kabupaten/kota yang bersangkutan termasuk di dalamnya 

jumlah penduduk yang ada. Fenomena yang terjadi dilapangan menunjukkan jumlah 

pencari kerja yang mendaftarkan dirinya ke Disnaker Kabupaten/Kota untuk mencari 

kartu AK/I sebagai kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor.  
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Umur dari pencari kerja merupakan salah satu faktor yang diperkirakan 

mempengaruhi keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I. Menurut 

Meydianawathi (2009), umur dapat mempengaruhi kondisi fisik, mental, kemampuan 

kerja, tanggung jawab dan produktivitas seseorang dalam bekerja. Umur juga 

berpengaruh terhadap pola pikir seseorang, kecenderungan seseorang pada umur yang 

lebih muda umumnya memiliki pola pikir yang dinamis dan kratif dalam membuat 

suatu kebijakan atau keputusan. Perekrutan calon tenaga kerja baik di instasi 

pemerintahan maupun di perusahaan swasta, batas umur/usia juga biasa digunakan 

sebagai salah satu syarat untuk dapat memenuhi lowongan kerja yang ada, sehingga 

dalam hal ini umur diperkirakan dapat mempengaruhi keputusan dari pencari kerja 

untuk mencari atau tidak kartu AK/I sebagai kartu pencari kerja. 

Pendidikan pencari kerja juga diperkirakan mempengaruhi keputusan pencari 

kerja dalam mencari  kartu AK/I. Kondisi ini dimungkinkan karena menurut Mandala 

(2012), tingkat pendidikan dalam usaha untuk membangun suatu perekonomian juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya pendidikan yang lebih tinggi dapat 

memperluas pengetahuan dan mempertinggi rasionalitas masyarakat. Menurut Seran 

(2017) pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan 

juga dapat menentukan seseorang untuk memilih pekerjaan (Keyfitz, 1989). Kondisi 

ini memungkinkan masyarakat mengambil langkah yang rasional dalam berindak atau 

mengambil keputusan. Sehingga dapat dikatakan tingkat pendidikan dari pencari 

kerja dapat mempengaruhi keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I sebagai 

kartu pencari kerja. 
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Instansi/Perusahaan mensyaratkan kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja 

(AK/I) juga diperkirakan mempengaruhi keputusan pencari kerja untuk mencari kartu 

(AK/I).  Banyaknya berbagai jenis lowongan pekerjaan yang ada tidak semua 

lowongan mensyaratkan kepada calon tenaga kerjanya untuk melampirkan kartu 

tanda bukti pendaftaran pecari kerja (AK/I) sebagai persyaratan kecuali untuk 

mengikuti test CPNS yang sampai saat ini masih mewajibkan calon tenaga kerjanya 

melampirkan kartu (AK/I) sebagai pemenuhan persyaratan kerja. Marhaeni dkk., 

(2017) dalam penelitiannya disampaikan bahwa perusahaan yang mensyaratkan kartu 

kuning bagi calon karyawan yang melamar pekerjaan di perusahaannya, secara tidak 

langsung perusahaan sudah berpartisipasi dalam mendorong pencari kerja untuk 

melaporkan dirinya ke Disnaker melalui pembuatan kartu kuning. Apabila 

perusahaan yang akan mencari karyawan baru mesyaratkan kartu kuning, maka 

pencari kerja akan datang ke Disnaker.  

Pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu (AK/I) juga diperkirakan 

mempengaruhi keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti pendaftaran 

pencari kerja atau (AK/I), karena pada dasarnya fungsi kartu (AK/I) yang  tertuang 

dalam Permenaker RI Nomor 39 Tahun 2016 yaitu sebagai kartu tanda bukti bahwa 

pencari kerja yang akan bekerja di dalam atau di luar negeri harus mendaftar di Dinas 

Kabupaten/Kota untuk mendapatkan kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja 

(AK/I) yang dapat digunakan oleh pelaku pasar kerja untuk menempatkan tenaga 

kerja pada jabatan yang sesuai dengan kulifikasi keahlian, keterampilan, minat, bakat 

dan kemampuan dengan memperhatikan harkat, martabat, hak asasi, dan 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol.7. No. 7 Juli 2018 
 

	
 

1360	

perlindungan hukum, namun informasi ini belum diketahui secara umum oleh 

masyarakat luas. Penelitian Marhaeni dkk., (2017) juga menyampaikan dari 

banyaknya jumlah pencari kerja yang terdapat di Provinsi Bali hanya sedikit yang 

pernah mendengar kartu AK/I atau kartu kuning sebagai kartu tanda bukti pencari 

kerja. Sehingga pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I juga 

diperkirakan dapat mempengaruhi kepusan pencari kerja untuk mencari atau tidak 

kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja (AK/I).  

Melihat fakta dilapangan serta penelitian terdahulu dari sekian banyak jumlah 

pencari kerja di Provinsi Bali hanya sebagian kecil yang mendaftarkan dirinya ke 

Dinas Tenaga Kerja di wilayah yang bersangkutan untuk mencari kartu AK/I. Melihat 

kondisi tersebut maka muncul beberapa pertanyaan benarkah analisis faktor-faktor 

seperti umur, tingkat pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu tanda bukti 

pendaftran pencari kerja (AK/I), serta pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu 

AK/I berpengaruh terhadap keputusan angkatan kerja untuk mencari kartu tanda bukti 

pendaftran pencari kerja (AK/I).  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini. 1) Bagaimana kecenderungan 

pencari kerja dalam mencari kartu AK/I sebagai kartu tanda bukti pendaftaran pencari 

kerja di Provinsi Bali? 2) Apakah umur, pendidikan, instansi/perusahaan 

mensyaratkan kartu AK/I, dan pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu 

tanda bukti pendaftaran pencari kerja (AK/I) di Provinsi Bali? 3) Bagaimana 
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pengaruh umur, pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I, dan 

pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I secara parsial terhadap 

keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja 

(AK/I) di Provinsi Bali?  

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, dapat dijabarkan beberapa tujuan 

penelitian, yaitu. 1) Menganalisis kecendrungan pencari kerja dalam mencari kartu 

AK/I sebagai kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerjadi Provinsi Bali. 2) 

Menganalisis secara simultan pengaruh umur, pendidikan, instansi/perusahaan 

mensyaratkan kartu AK/I, dan pegetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I 

terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti pendaftaran 

pencari kerja (AK/I) di Provinsi Bali. 3) Menganalisis secara parsial pengaruh umur, 

pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I, dan pegetahuan pencari 

kerja tentang fungsi kartu AK/I terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu 

tanda bukti pendaftaran pencari kerja (AK/I) di Provinsi Bali. 

Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat sebagai pembuktian 

terhadap teori yang mempengaruhi keputusan pencari kerja dalam mencari (AK/I), 

sebagai referensi penelitian, dan menambah jurnal yang meneliti tentang determinan 

keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja 

(AK/I). Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk  membantu pemerintah 

dalam membuat kebijakan tentang penempatan ketenagakerjaan serta membantu 

meningkatkan kuantitas dan kualitas data kondisi ketenagakerjaan yang sebenarnya, 

sehingga dapat segera mencari jalan keluar terhadap permasalahan yang ada. 
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Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan penelitian 

yang telah diuraikan maka dapat diajukan hipotesis, yaitu. 

1) Umur, pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I, dan 

pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti 

pendaftaran pencari kerja (AK/I) di Provinsi Bali. 

2) Umur, pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I, dan 

pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I bepengaruh secara 

parsial terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti 

pendaftaran pencari kerja (AK/I) di Provinsi Bali. 

METODE PENELITIAN  

Desain dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat 

asosiatif dan eksploratif yang bertujuan untuk mencari hubungan atau pengaruh dari 

variabel umur, pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I dan 

keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali serta bertujuan 

untuk menjadikan topik baru untuk lebih dikenal oleh masyarakat luas. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah umur (X1), pendidikan (X2), instansi/perusahaan 

mensyaratkan kartu AK/I (X3), dan pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu 

AK/I (X4) dengan variabel terikat yaitu keputusan pencari kerja dalam mencari kartu 

AK/I di Provinsi Bali (Y). Lokasi penelitian ini dilakukan di Provinsi Bali, pemilihan 

lokasi dilakukan karena Provinsi Bali merupakan provinsi yang memiliki TPAK 

(Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) yang tinggi berdasarkan data Sakernas Agustus 
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2016 yaitu mencapai 77,24 persen.  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013;115). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pencari kerja yang akan bekerja pada 

sektor perekonomian formal yang mengginakan atau tidak kartu AK/I sebagai kartu 

tanda bukti pendaftaran pencari kerja. 

Sampel dalam penelitian ini adalah pencari kerja yang mencari kartu AK/I dan 

yang tidak mencari kartu AK/I di Provinsi Bali. Penentuan jumlah sampel 

berpedoman pada ketentuan ukuran sampel menurut Roscoe (Sugiyono, 2010:131) 

dimana dalam penelitian yang akan melakukan analisis dengan multivariate maka 

jumlah sampel yaitu minimal 10 kali jumlah variabel penelitian. Penelitian ini 

menganalisis 5 variabel, sehingga ukuran sampel minimal 50. Jumlah sampel yang 

diambil dalam penelitian harus mencerminkan jumlah dari populasi yang ada, maka 

berdasarkan pertimbangan tertentu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 100, yaitu 10 responden dari masing-masing Kabupaten (Badung, 

Gianyar, Tabanan, Buleleng, Bangli, Klungkung, Karangasem dan Jembrana) dan 20 

responden dari Kota Denpasar. 

Metode penentuan sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan metode 

nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel (Sugiyono, 2013;120) dan accidental sampling yaitu penentuan 
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sampel berdasarkan kebetulan atau insidental pada setiap orang yang ditemui oleh 

peneliti dengan ketentuan orang tersebut cocok sebagai sumber data (Sugiyono 

2013;122). 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Model regresi logistik yang digunakan adalah Binary Logistic yaitu regresi 

logistik dengan dua kategori atau binominal pada variabel terikat. Model matematis 

dari keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti pendaftran pencari kerja 

(AK/I) adalah sebagai berikut: 

PM = f(X1,X2,X3,X4,).....................................................................................(1) 

keterangan: 

PM  : keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti pendaftran pencari 

kerja (AK/I) di Provinsi Bali (1 = ya, 0 = tidak ) 

X1 : umur 

X2 : pendidikan 

X3 : instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I ( 1 = ya, 0 = tidak ) 

X4 : pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I ( 1 = ya , 0 = tidak) 

 Binary logistic merupakan bentuk dari probabilitas penjelasan variabel bebas 

yang dapat  menggunakan variabel kontinu, diksrit atau dikotomis (Ghozali, 

2006:270). Model ekonometrika dapat dituliskan dalam persamaan berikut: 

!" = !$ %&
'(%& =β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 µi ......................................... (2) 
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keterangan : 

Li   : keputusan pencari kerja dalam mencari kartu tanda bukti pendaftaran 

pencari kerja (AK/I) di Provinsi Bali 

β0  : intersep 

β1β2β3β4 β5 : parameter 

X1 : umur 

X2 : pendidikan  

X3 : instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I 

X4 : pengetahuan pencari kerja tentang fungsi AK/I 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Wilayah Provinsi Bali 

Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak diantara Pulau 

Jawa dan Pulau Lombok. Ibukota dari Provinsi Bali adalah Denpasar. Secara 

astronomis, Provinsi Bali terletak pada posisi titik koordinat 08º03´40´´ - 08º50´48´´ 

Lintang Selatan dan 114º25´40´´ - 115º42´40´´ Bujur Timur. Luas wilayah Provinsi 

Bali secara keseluruhan mencapai 5.636,66 km2 atau 0,29 persen dari luas kepulauan 

Indonesia. Provinsi Bali terbagi kedalam delapan kabupaten dan satu kota meliputi 

Kabupaten Jembrana, Tabanan, Badung, Gianyar, Klungkung, Bangli, Buleleng, 

Karangasem dan Kota Denpasar. Dengan luas wilayah 5.636,66 km2 kepadatan 

penduduk di Bali telah mencapai 745 jiwa /km2. Selain memiliki kepadatan penduduk 

yang tinggi Provinsi Bali pada tahun 2016 juga memiliki TPAK (tingkat partisipasi 
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angkatan kerja) tertinggi sebesar 77,24 persen lebih tinggi dibandingkan tingkat 

TPAK nasioanl 66,34 persen. Kondisi ini menunjukkan bahawa persentase angkatan 

kerja terhadap penduduk usia kerja di Provinsi Bali tergolong tinggi. 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan pencari kerja yang akan bekerja 

pada sektor perekonomian formal yang memiliki keputusan mencari atau tidak kartu 

AK/I sebagai kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja di Provinsi Bali. Data 

tersebut diperoleh dari proses pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

terstruktur, dan wawancara mendalam dengan metode nonprobability sampling dan 

accidental sampling. Responden dalam penelitian ini terdapat di seluruh 

kabupaten/kota di Provinsi Bali yang terdiri dari 10 responden dari masing-masing 

Kabupaten Badung, Gianyar, Tabanan, Buleleng, Karangasem, Klungkung, Bangli, 

dan Jembrana, serta 20 responden dari Kota Denpasar. Selanjutnya akan dipaparkan 

secara mendetail mengenai karakteristik responden yang mempengaruhi keputusan 

responden (pencari kerja) dalam mencari kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja 

(AK/I) berdasarkan umur, pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu tanda 

bukti pendaftaran pencari kerja AK/I, dan pengetahuan responden (pencari kerja) 

tentang fungsi kartu AK/I sebagai kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja. 
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Tabel 1.3  Distribusi Karakteristik Responden Menurut Umur, Pendidikan, 
Intansi/Perusahaan Mensyaratkan Kartu AK/I, dan Pengetahuan 
Pencari Kerja Tentang Fungsi Kartu AK/I 

 

NO URAIAN 
JUMLAH RESPONDEN 
Satuan 

Persentase 
Orang 

1 
Kategori Responden 
Menurut Umur 

15-19 tahun 5 5,0 
20-24 tahun 28 28,0 
25-29 tahun 19 19,0 
30-34 tahun 21 21,0 
35-39 tahun 11 11,0 
40-44 tahun 8 8,0 
45-49 tahun 4 4,0 
50-54 tahun 3 3,0 
55-59 tahun 1 1,0 

Jumlah 100 100 

2 
Kategori Responden 
Menurut Pendidikan 

SLTA (12 tahun) 60 60,0 
S1 (15,5-17 tahun) 36 36,0 
Pasca Sarjana (19-20 
tahun) 4 4,0 

Jumlah 100 100 

3 

Kategori Responden 
Menurut 
Instansi/Perusahaan 
Mensyaratkan Kartu AK/I 

Ya 44 44,0 

Tidak 56 56,0 

Jumlah 100 100 

4 

Kategori Responden 
Menurut  Pengetahuan 
Pencari Kerja Tentang 
Fungsi Kartu AK/I 

Ya 42 42,0 

Tidak 58 58,0 

Jumlah 100 100 
   Sumber: data hasil penelitian, 2016 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa kelompok umur penacri kerja 

yang lebih banyak mencari kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja (AK/I) adalah 

pada rentangan uur 20 tahun sampai 39 tahun, karena pada rentangan umur 

tersebutsebagian besar penduduk usia kerja sudah menyelesaikan pendidikannya dan 
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dituntut untuk bekerja. Berdasarkan pendidikan, menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dengan tahun sukses 12 tahun (SLTA) memiliki partisipasi yang lebih 

tinggi yaitu sebesar 60 persen dalam mencari kartu AK/I, karena lebih memerlukan 

bantuan dari Disnaker untuk segera mempertemukan dengan lowongan pekerjaan 

yang tersedia. Dilihat dari instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I, 

menuunjukkan bahwa sebagian besar instansi/perusahaan tidak mensyaratkan kartu 

AK/I yaitu sebesar 56 persen. Berdasarkan Pengetahuan pencari kerja tentang fungsi 

kartu AK/I juga menunjukkan bahwa sebagian besar dari pencari kerja tidak 

mengetahui tentang fungsi kartu AK/I yaitu mencapai 58 persen. 

Kecenderungan Pencari Kerja Dalam Mencari Kartu AK/I di Provinsi Bali 

Jumlah pencari kerja yang terdaftar mencari kartu AK/I menurut 

kabupaten/kota di Provinsi Bali tahun 2014-2016, sebagaimana tercermin pada 

Gambar 1.1, menunjukkan jumlah yang bervariasi dan cenderung mengalami 

penurunan. Hanya di beberapa kabupaten mengalami fluktuasi yang tidak telalu 

signifikan yaitu Kabupaten Karangasem, Klungkung, Gianyar, Buleleng, dan 

Badung. Secara keseluruhan, total jumlah pencari kerja yang terdaftar mencari kartu 

AK/I di Provinsi Bali dalam rentang waktu tiga tahun terakhir mengalami penurunan 

yaitu  pada tahun 2014 sebesar 27. 409 orang menurun 39,4 persen menjadi 16. 599 

orang pada tahun 2015, dan pada tahun 2016 kembali mengalami penuruanan sebesar 

39,2 persen menjadi 10.089 orang. 
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      Sumber: Disnaker Kabupaten/Kota se-Bali, 2014-2016 
 
Gambar 1.1 Pencari Kerja Yang Terdaftar Mencari Kartu AK/I Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Tahun 2014-2016 (orang) 
 

Kecenderungan menurunnya jumlah pencari kerja yang terdaftar mencari 

kartu AK/I di Provinsi Bali dipengaruhi oleh semakin rendahnya jumlah lowongan 

kerja yang mensyaratkan kartu AK/I sebagai kartu tanda bukti pendaftaran pencari 

kerja dan sebagian besar dari pencari kerja juga tidak pernah mendengar dan 

mengetahui  tentang adanya dan manfaat dari kartu AK/I. 

Pengujian Model Fit 

Untuk menilai kelayakan model digunakan. 

(1)  Hosmer and Lemeshow’s 

Hipotesis untuk menilai model fit adalah:  

H0 : Tidak adanya perbedaan antara model dengan data yang diamati 

H1 : Ada perbedaan antara model dengan data yang diamati 
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Nilai Hosmer and Lemeshow’s jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak 

yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya 

sehingga Goodness fit model tidak baik karena tidak dapat memprediksi nilai 

observasinya. Jika nilai Statistics Hosmer and Lemeshow’s lebih besar dari 0,05 maka 

hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai 

observasinya atau dapat diakatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 

observasinya. Berikut adalah Tabel 1.4 Hosmer and Lemeshow’s Test untuk 

pengujian model fit. 

Tabel 1.4 Hosmer and Lemeshow Test 
 

Step Chi-square Df Sig. 
1 2.696 8 .952 

Sumber: hasil olah data, 2018 
 

Uji chi-square Hosmer and Lemeshow’s digunakan untuk menilai kelayakan 

model regresi dalam memprediksi suatu data. Berdasarkan anlisis yang dilakukan 

diperoleh nilai chi-square sebesar 2,696 dengan probabilitas signifikansi sebesar 

0,952 yang nilainya lebih besar dibandingkan level of significant sebesar 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model dapat diterima. Hal ini berarti bahwa tidak 

adanya perbedaan antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifiaksi yang diamati. 

Sehingga model regresi logistik yang digunakan sudah dapat menjelaskan data dan 

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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(2)  Nagelkerke R Square 

Nilai Nagelkerke R Square dapat di interpretasikan seperti nilai R Square pada 

multiple regression yang dapat dilihat pada Tabel 1.5 Model Summary. 

Tabel 1.5 Model Summary 
 

Step 
-2 Log 

likelihood 
Cox & Snell R 

Square 
Nagelkerke R 

Square 
1 24.320a .679 .907 

Sumber: hasil olah data, 2018 

 
Dilihat pada Tabel 1.5 nilai R2 (Nagelkerke R Square) sebesar 0,907 berarti 

90,7 persen keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I sebagai kartu tanda 

bukti pendaftaran pencari kerja di Provinsi Bali dipengaruhi oleh  variabel umur, 

pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I, dan pengetahuan pencari 

kerja tentang fungsi kartu AK/I serta sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

disebutkan dalam model. 

Pengaruh simultan variabel umur, pendidikan, instansi/perusahaan 
mensyaratkan kartu AK/I, dan pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu 
AK/I terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi 
Bali 
 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikansi variabel bebas yang secara 

serempak mempengaruhi keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di 

Provinsi Bali yang ditunjukkan pada Tabel 1.6. 

Tabel 1.6 Omnibus Tests of Model Coefficients 
 

 Chi-square Df Sig. 

Step 1 Step 113.668 4 .000 
Block 113.668 4 .000 
Model 113.668 4 .000 

Sumber: hasil olah data, 2018 
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   Daerah                                                             Daerah  
Penerimaan H0  Penolakan H0 
   

0χ2 tabel= 9,48773   

 

Sumber : Gujarati (1999:75) 
 
Gambar 1.2 Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 dengan Uji Chi-square 

  
Nilai χ2  hitung = 113,668 > χ2  tabel = 9,48773, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya variabel umur, pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I, dan 

pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali. 

Pengaruh secara parsial variabel umur, pendidikan, instansi/perusahaan 
mensyaratkan kartu AK/I, dan pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu 
AK/I terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi 
Bali 
 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah keputusan pencari kerja dalam 

mencari kartu AK/I di Provinsi Bali, sedangkan variabel bebas yaitu: umur (X1), 

pendidikan (X2), instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I (X3), dan pengetahuan 

pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I (X4). 

Tabel 1.7 Variables in the Equation 
 

 
B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for 
EXP(B) 

Lower Upper 
Step 1a X1 .216 .101 4.624 1 .032 1.242 1.019 1.512 

X2 .680 .338 4.059 1 .044 1.974 1.019 3.826 
X3 45.626 6813.570 .000 1 .995 6534440045000

0000000.000 
.000 . 

X4 20.719 4542.610 .000 1 .996 995600067.900 .000 . 
Constant -38.343 4542.618 .000 1 .993 .000   
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a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4. 
 Sumber : hasil olah data, 2018 
 

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dapat dilihat 

pada hasil regresi dengan memperhatikan nilai dari sig serta arah positif atau negatif 

dari nilai B. Bentuk persamaan regresi dilihat dari Tabel 4.8 adalah sebagai berikut: 

Li =Ln
%)

'(%)
= -38,343 + 0,216X1 + 0,680X2 + 45,626X3 + 20,719X4..........................(3) 

Li               : keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I  
-30,343 : intersep 
0,216X1 : parameter umur 
0,680X2 : parameter pendidikan  
45,626X3 : parameter instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I 
20,719X4 : parameter pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I 
 
Interprestasi :  

(1) Umur  

Nilai β1 pada Tabel 4.8 adalah sebesar 0,216 artinya apabila umur pencari 

kerja bertambah satu tahun dengan catatan variabel lain konstan maka probabilitas 

pencari kerja untuk memutuskan mencari kartu AK/I sebagai kartu tanda bukti 

pendaptaran pencari kerja di Provinsi Bali akan meningkat sebesar 55,4 persen. 

Menurut Yamin dan Kurniawan, (2009 : 101), hasil tersebut diperoleh dengan rumus 

( *
*+,-.,0*1) dan pengaruh variabel umur terhadap keputusan pencari kerja dalam 

mencari kartu AK/I di Provinsi Bali yaitu H0 ditolak karena p-value = 0,032 kurang 

dari 0,05 berarti variabel umur berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali. Penelitian Astika Sari 

(2017) juga menyampaikan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja yang tinggi 
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berada dalam kelompok umur 22-25 tahun yang tergolong penduduk usia produktif.  

Hasil tersebut didukung oleh pendapat Sagung Trisna yang merupakan staf bidang 

Pentaluas Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Kabupaten Tabanan, saat 

diwawancara mendalam pada tanggal 8 Pebruari 2018 di kantor Disnaketrans 

Kabupaten Tabanan berpendapat bahwa. 

Jumlah masyarakat yang mencari kartu AK/I di Kabupaten Tabanan adalah 
sebagian besar berumur 18-35 tahun dimana mereka baru menyelesaikan 
pendidikannya dan ingin segera bekerja, selain memang benar umur 18-35 
tahun tersebut merupakan usia produktif untuk mereka bekerja baik di dalam 
negeri maupun di luar negeri dan pada rentangan umur tersebut memang 
masyarakat atau generasi muda dituntut untuk bekerja sebagai bekal untuk 
kedepannya. Oleh karena itu kebanyakan umur 18-35 tahun yang mencari 
kartu AK/I kesini. 
 

(2) Pendidikan 

Nilai β2 pada Tabel 4.8 adalah sebesar 0,680 artinya apabila waktu yang 

ditempuh dalam menyelesaikan pendidikan atau tahun sukses pendidikan pencari 

kerja lebih tinggi satu tahun suskes, dengan catatan variabel lain konstan maka 

probabilitas pencari kerja untuk memutuskan untuk mencari kartu AK/I sebagai kartu 

tanda bukti pendaftaran pencari kerja di Provinsi Bali akan meningkat sebesar 66,4 

persen. Menurut Yamin dan Kurniawan, (2009 : 101), hasil tersebut diperoleh dengan 

rumus ( *
*+,-.,12.) dan pengaruh variabel umur terhadap keputusan pencari kerja dalam 

mencari kartu AK/I di Provinsi Bali yaitu H0 ditolak karena p-value = 0,044 kurang 

dari 0,05 berarti variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali. Penelitian 

Tarigan (2006), pendidikan diyakini sangat berpengaruh terhadap tingkah laku, 
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kecakapan, dan sikap sesorang. Mapparenta (2010) dalam penelitiannya juga 

menyatakan pendidikan yang lebih tinggi dapat memperluas pengetahuan dan 

mempertinggi rasa rasionalitas masyarakat. Hasil tersebut didukung oleh pendapat 

Kadek Aristya Budi salah satu pencari kerja yang pernah mencari kartu AK/I di Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten Tabanan, saat wawancara mendalam pada tanggal 20 Maret 

2018 di Desa Bengkel, Selemadeg Barat, Tabanan berpendapat bahwa. 

Sebagai tenaga keja yang berlatar belakang dari perguruan tinggi negeri, saya 
ingin mendapat pekerjaan yang bagus, yang memiliki prestis yang tinggi di 
masyarat. Karena itu saya mencari kartu AK/I sebagai kartu pencari kerja. 
Yang saya ketahui kartu AK/I itu memfokuskan penyaluran tenaga kerja di 
sektor formal, hal itu sesuai dengan keinginan saya yang bekerja di sektor 
formal juga, itulah yang mendorong saya mencari kartu AK/I.  

 

(3) Instansi/Perusahaan Mensyaratkan Kartu AK/I 

Nilai β3 pada Tabel 4.8 adalah sebesar 45,626 tidak memiliki nilai apa-apa. 

Dikarenakan variabel instansi/perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali menerima H0, dan 

menunjukkan p-value = 0,995 lebih besar dari 0,05 berarti variabel 

instansi/perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pencari kerja 

dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali. Hasil tersebut dikarenakan masih 

sedikitnya instansi/perusahaan yang bergelut di sektor perekonomian formal  di 

Provinsi Bali yang mensyaratkan kartu AK/I sebagai kartu tanda buki pendaftaran 

pencari kerja kepada calon tenaga kerjanya. Marhaeni dkk., (2017) disampaikan 

bahwa banyak instansi/perusahaan yang tidak mensyaratkan kartu kuning/kartu AK/I 
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pada saat mencari tenaga kerja yang baru, hal tersebut disampaikan karena ada 

beberapa alasan yang mempengaruhi diantaranya perusahaan masih relative kecil 

sehingga sepertinya belum diperlukan, dan beberapa perusahaan juga menyampaikan 

belum paham tentang manfaat kartu kuning atau kartu AK/I. Heckman, et.al (2006), 

dalam penelitiannya menyatakan sebagian besar bukti bahwa pengusaha di pasar 

tenaga kerja rendah menghargai ketaatan, ketergantungan, dan ketekunan dan lebih 

mengutamakan kepentingan diri sendiri.  

Hasil tersebut didukung oleh pendapat Made Reta selaku staf Penempatan, 

Pelatihan, dan Penyaluran Tenaga Kerja Kabupaten Badung, saat diwawancara di 

kantornya pada tanggal 7 Pebruari 2018 menyampaikan bahwa. 

Sebagian besar dari perusahaan yang bergelut di sektor perekonomian formal 
yang terdapat di Kabupaten Badung sudah melaporkan lowongannya sesuai 
dengan UU Wajib Lapor Ketenagakerjaan, Keputusan Presiden No. 4 Tahun 
1980 tentang AK/III, tetapi perusahaan tersebut tidak mensyaratkan kartu 
AK/I kepada calon tenaga kerjanya. Karena dalam peraturan yang baru yaitu 
UU Nomor 2003 perusahaan tidak diwajibkan dalam merekrut karyawan 
mensyaratkan kartu AK/I atau dengan kata lain perusahaan dapat melakukan 
rekrut tenaga kerja sendiri, terkecuali mereka yang akan bekerja di luar negeri 
wajib mencari kartu AK/I ke Dinas Tenaga Kerja sebagai persyaratan untuk 
dapat membuat paspor dan tujuan dari pemerintah terhadap hal ini adalah 
untuk mengatasi terjadiny TKI illegal. 

(4) Pengetahuan Pencari Kerja Tentang Fungsi Kartu AK/I 

Nilai β4 pada Tabel 4.8  adalah sebesar 20,719 tidak memiliki nilai apa-apa. 

Dikarenakan variabel pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I  terhadap 

keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali yaitu menerima 

H0 dan p-value = 0,996 lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel pengetahuan 
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pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali. Hasil ini 

didukung oleh kurangnya informasi yang diterima oleh pencari kerja tentang adanya 

kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Marhaeni dkk., (2017) yang berjudul “Kondisi Pasar Kerja di Provinsi Bali: 

Implementasi UU Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan” menunjukkan hasil 

bahwa dari 100 persen responden, hanya 42 persen yang pernah mendengar tentang 

kartu AK/I atau kartu kuning, hal ini berarti bahwa sebagian besar dari responden 

tidak pernah mendengar tentang kartu AK/I.  

 Menurut Manila Ayupijaya selaku pejabat Fungsional Pengantar Kerja Madya 

di Dinas Tenaga Kerja dan ESDM Provinsi Bali saat diwawancara mendalam tanggal 

9 Pebruari 2018 di ruangan kerjanya, menyampaikan bahwa. 

 Memang benar bahwa sebagian besar dari masyarakat tidak mengetahui 
tentang fungsi kartu AK/I. Pemerintah selama ini sudah mensosialisasikan 
tentang adanya kartu AK/I, namun sosialisasi tersebut biasanya dilaksanakan 
bersamaan dengan kegiatan pameran kesempatan kerja (job fair), job vacancy 
atau kegiatan lainnya. Minimnya sosialisasi dari pemerintah tentang kartu 
AK/I, dikarenakan keterbatasan anggaran yang dimiliki oleh pemerintah dan 
belum adanya anggaran khusus yang dapat digunakan untuk mensosialisasikan 
tentang adanya kartu AK/I ke masyarakat luas.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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1) Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Disnaker tingkat perkembangan 

pencari kerja menurut kabupaten/kota dilihat dari jumlah pencari kartu AK/I 

di Provinsi Bali kondisinya berfluktuasi ada yang mengalami kenaikan dan 

penurunan, namun dari jumlah keseluruhan di Provinsi Bali memiliki 

kecendrungan mengalami penurunan. Selain itu informasi yang dipeloleh dari 

pencari kerja lebih banyak dari mereka (sekitar 58 persen) tidak pernah 

mendengar dan tahu tentang fungsi kartu AK/I, artinya mereka tidak pernah 

mencari kartu AK/I, dan makna selanjutnya mereka tidak pernah terdata 

sebagai pencari kerja. Berdasarkan informasi dari Disnaker tentang 

perusahaan, bahwa tidak semua perusahaan mensyaratkan kartu AK/I dalam 

mencari karyawan baru. Kondisi ini juga mencerminkan tidak semua pencari 

kerja mencari kartu AK/I yang berarti juga tidak semua pencari kerja terdata 

di Disnaker. 

2) Variabel umur, pendidikan, instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I, dan 

pengetahuan pencari kerja tentang fungsi kartu AK/I berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu 

AK/I di Provinsi Bali.  

3) Secara parsial variabel umur berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali sebesar 

0,032. Variabel pendidikan berpengaruh positif dan sinifikan terhadap 

keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di Provinsi Bali sebesar 

0,044. Variabel instansi/perusahaan mensyaratkan kartu AK/I tidak 
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berpengaruh terhadap keputusan pencari kerja dalam mencari kartu AK/I di 

Provinsi Bali sebesar 0,995. Variabel pengetahuan pencari kerja tentang 

fungsi kartu AK/I tidak berpengaruh terhadap keputusan pencari kerja dalam 

mencari kartu AK/I di Provinsi Bali sebesar 0,996. 

 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah disampaikan sebelumnya, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan dalam penelitian ini. 

1) Pemerintah sebaiknya dapat bekerjasama dengan lembaga pendidikan 

yang tamatannya langsung menghasilkan tenaga kerja yang siap terjun ke 

dunia kerja (SMK, Universitas) untuk mensosialisasikan tentang adanya 

dan manfaat dari kartu AK/I yang berguna sebagai kartu tanda bukti 

pendaftaran pencari kerja, sehingga lebih banyak masyarakat yang 

mencari kartu AK/I dan secara otomatis jumlah pencari kerja yang 

terdapat di Provinsi Bali akan terdata dengan baik. 

2) Adanya program pemerintah seperti pameran kesempatan kerja (job fair) 

yang banyak menyediakan lowongan kerja, seharusnya dapat dijadikan 

sebagai wadah untuk mensyaratkan kartu AK/I sebagai salah satu 

persyaratan kerja. Tujuannya agar para pencari kerja mencari kartu AK/I 

ke Disnaker kabupaten/kota bersangkutan, sehingga hal ini dapat 

digunakan oleh pemerintah untuk mendata jumlah pencari kerja yang 

sebenarnya, meningkatkan kuantitas dan kualitas pendaataan 
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ketenagakerjaan yang pada akhirnya dapat membantu pemerintah dalam 

membuat suatu kebijakan. 

3) Sosialisasi dapat dilakukan oleh pemerintah, khususnya Dinas Tenaga 

Kerja melalui iklan, informasi bursa kerja, ataupun program khusus 

lainnya yang bertujuan untuk mendesiminasi informasi melalui KIE 

(Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) tentang manfaat dan fungsi kartu 

AK/I sebagai kartu tanda bukti pendaftaran pencari kerja. Sosialisai ini 

sangat penting serta bermanfaat bagi pencari kerja, instansi/perusahaan 

yang membutuhkan tenaga kerja, Dinas Tenaga Kerja (pihak yang terlibat 

dalam pasar kerja) sehingga KAP (Knowledge, Attitude, dan Practice) 

mereka akan dapat ditingkatkan, sehingga undang-undang tersebut dapat 

dilaksanakan dengan lebih baik, dan peran Disnaker sebagai perantara di 

pasar kerja dapat terealisasi dengan lebih efektif. 
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